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ABSTRAK

Proses pembelajaran di SDN 2 Posona belum sepeaumaksimal, sehingga
berakibat pada rendahnya hasil belajar IPA di sdkdlersebut. Desain penelitian
menggunakan metode bersiklus. Tehnik pengumpuéda diperoleh dari hasil analisis data
observasi guru dan siswa,dan analisis tes tindakaih belajar siswa. Subjek penelitian
siswa kelas IV SDN 2 Posona.Prosedur pelaksanamtakian meliputi: perencanaan,
pelaksanaan, observasi, refleksi.Hasil penelite@shepsiklus | siswa yang tuntas 12 dari 22
siswa, presentase ketuntasan hasil belajar klas&kab% kategori kurang, sehingga perlu
dilakukan sisklus Il dengan hasil penelitian sigi®ag tuntas 18 dari 22 siswa, presentase
ketuntasan hasil belajar klasikal 81,82% kategamgst baik. Berdasarkan hasil penelitian
dilakukan menggunakan dua siklus disimpulkan dengarerapan metodgalking Stick

dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa keladil8DN 2 Posona.

Kata Kunci : MetodeTalking Stick; Hasil Belajar.

| PENDAHULUAN

IPA didefenisikan sebagai kumpulan pengetahuan yarsgisun secara terbimbing.
IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentamg s¢cara sistematis, sehingga bukan
hanya penugasan kumpulan pengetahuan berupa Kakisep, atau prinsip saja tetapi juga
merupakan suatu penemuan. Selain itu IPA jugapaéan ilmu yang bersifat empirik dan
membahas tentang fakta serta gejala alam.

Dilihat proses pembelajaran yang selama ini ditaaapdi SDN 2 Posona pada

pembelajaran IPA kelas IV belum tercapai secaresimeal. Hal ini dilihat pada rendahnya
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partisipasi siswa dalam proses pembelajaran Sehipgglampak pada rendahnya perolehan
hasil belajar siswa di SDN 2 Posona semester geafjiin 2012/2013 mayoritas kurang
memuaskan, tidak mencapai setengah yang mendéguataik dari 22 jumlah siswa. Siswa
yang mendapat nilai >80 dengan kategori baik sbkalumlah 3 orang persentase 13,64%,
siswa yang mendapat nilai 70-80 dengan kategdkiliErjumlah 8 orang presentase 36,36%,
siswa yang mendapat nilai <60 dengan kategori kub@njumlah 11 orang presentase 50%.
Dari hasil pengamatan, dalam proses belajar sisWih lbanyak melakukan kegiatannya
sendiri dari pada memperhatikan penjelasan guswesgelisah dan tidak tahan duduk dalam
waktu 1 sampai 2 jam. Hal ini disebabkan oleh begieefaktor, diantaranya: suasana belajar
di kelas yang tidak kondusif, guru hanya berpaktdapaateri pelajaran dan menggunakan
metode ceramah. Siswa lebih banyak mencatat patagan kurang terlibat dalam proses
pembelajaran. Akibatnya proses pembelajaran memkasa siswa menjadi kurang
bersemangat, bermain, menghayal atau melamun dalangikuti pelajaran, serta siswa
kurang tahu manfaat IPA dan pentingnya IPA dalaidigoan. Sehingga menyebabkan daya
serap dan perolehan hasil belajar masih rendah.

Siswa cenderung mengharapkan proses belajar yaimgsientai dan menggairahkan,
pada kurikulum KTSP siswa dituntut untuk lebihifadtibanding guru, sedangkan peran guru
sebagai fasilitator dan evaluator maka guru dituemtduk dapat mengubah pola pengajaran.
Dengan kondisi tersebut penulis mencari alternatietode pembelajaran yang
memungkinkan dapat meningkatkan aktivitas danl| batajar pembelajaran di kelas, dalam
hal ini metode yang penulis akan coba terapkarnahaaetode pembelajaraaiking stick.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, makayemjadi rumusan masalah dalam
penelitian penulis yaitu : “ Apakah penerapan mel@l king Sick dapat meningkatkan hasil
belajar siswa dalam pembelajaran IPA di kelas \NSDPosona?”.

1.1 Konsep Tentang Belgjar dan Pembelajaran

Belajar bagi sebagian orang diartikan sebagai sti@dakan atau perbuatan
mengumpulkan atau menghafalkan fakta-fakta yarggjieslalam bentuk informasi/ materi
pelajaran. Menurut Darsono (2000:24) mengemukalkawh “belajar merupakan suatu
kegiatan yang mengakibatkan terjadinya perubahghkah laku”. Menurut Slameto (2003:2)
mengemukakan belajar adalah suatu proses usaha gigailgikan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebaggigssgalaman dari intraksi dengan

lingkungan.
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Berdasarkan uraian di atas, maka beberapa kriyang dapat digunakan dalam
memilih strategi pembelajaran, yaitu:

1) Beorientasi pada tujuan pembelajaran. Tipe perilaga yang diharapkan dapat
dicapai oleh murid. Skenario pembelajaran disusarddsarkan indikator dan
kegiatan pembelajaran yang terlampir dalam silabbbahkan guru dapat
mengembangkannya.

2) Pilih teknik pembelajaran yang sesuai dengan kefigifan yang diharapkan dapat
dimiliki saat bekerja nanti. Pelatihan dan pengamgba keterampilan murid perlu
ditekankan dalam proses pembelajaran.

3) Mempergunakan media pembelajaran sebagai stimaligahsangan pada indra
murid. Media yang digunakan haruslah sesuai detjaan yang hendak dicapai
dalam satu kompetensi dasar yang diajarkan.

1.2 Hasil Belajar

Hasil belajar dalam Kamus Besar Bahasa Indonegia ¢lisebut sebagai prestasi
belajar. Kata prestasi belajar terdiri dari duausihata, yaitu prestasi dan belajar. Prestasi
adalah hasil yang telah dicapai (dilakukan, dikexqa dan sebagainya).Pada umumnya hasil
belajar dapat dikelompokkan menjadi tiga ranatuykognitif, afektif, dan psikomotorik.
Sehingga dapat disimpulkan tujuan pelaksanaan daejaten adalah untuk meningkatkan
kecakapan siswa terhadap aspek kognitif, afektif gaikomotor. Ketiga kecakapan yang
ditingkatkan tersebut selanjutnya terwujud pada yg@g disebut sebagai hasil belajar.
Dimaksudkan untuk mengukur sejauh mana penguasaeaterhadap materi pelajaran yang
diberikan. Berdasarkan nilai yang diperoleh, maikava dapat diklasifikasikan prestasi
belajarnya sesuai dengan standar penilaian yangnakan di sekolah atau guru mata
pelajaran itu sendiri.

1.3 Pengertian Metode Talking Stick (Tongkat Ber ger ak)

MetodeTalking Sick adalah metode pembelajaran yang dipergunakandgmgan
media tongkat dalam mencapai tujuan pembelajaaiag giinginkan. Metod@alking Stick
berguna untuk melatih keberanian siswa dalam mexjayan berbicara kepada orang lain.
Sedangkan penggunaan tongkat secara bergilirargaebsedia untuk meransang siswa
bertindak cepat dan tepat sekaligus untuk mengk&oranpuan siswa dalam memahami
materi. Metode ini bisa juga dikombinasikan dengargan suara musik atau nyayian yel-
yel untuk menyemangati satu sama lain sekaliguskumtenguji konsentrasi siswa dalam
menjawab (Maufur,HF, 2009:88).
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Berdasarkan pengertian diatas dapatlah dikatakdmvd metodeTalking Stick

memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajaggengbangkan potensi intelektualnya

dan mendorong siswa untuk bertindak aktif. Pembarsdajralking Stick menempatkan siswa

lebih banyak mengetahui dan belajar dari metodedecbaru yang diberikan dalam upaya

memecahkan masalah yang selama ini banyak tégfaiama siswa yang belum mau terlalu

mengfokuskan cara belajar mereka di kelas kareasabya terpengaruh dari lingkungan

sekolah.

Langkah-langkah pembelajardalking Sick menurut Maufur, H F. (2009:89) adalah

sebagai berikut :

a.
b.
C.

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran.

Guru menyiapkan sebuah tongkat

Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelal@mudian memberikan
kesempatan kepada siswa untuk membaca dan mempelajari lebih lanjut.
Setelah siswa selesai membaca materi/buku pelaggmarmempelajarinya, siswa
menutup bukunya dan mempersiapkan diri menjawaiapgan guru.

Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada sisetalah itu memberikan
pertayaan dan siswa yang memegang tersebut hamjawadnya maka tongkat
diserahkan kepada siswa lain. Demikian seterusaggai sebagian besar siswa
mendapat bagian untuk menjawab setiap pertayaagutar

Guru memberikan kesimpulan.

Evaluasi

. penutup

Berdasarkan penjelasan di atas, maka pelaksanaaasppembelajaran IPA siswa

kelas IV SDN 2 Posona melalui penggunaan mefalking Stick dapat digambarkan

sebagai berikut:

1)

2)
3)

4)

Guru menyiapkan media tongkat untuk keperluan berm@alam proses

pembelajaran.

Guru menyajikan materi pelajaran .

Guru membagikan materi yang harus dipelajaridibafalkan siswa sesuai waktu
yang diberikan.

Guru dan siswa memulai permainan talking stick dengiemberikan tongkat

kapada salah satu siswa.
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5) Siswa diinstruksikan untuk memberikan tongkat kepsidwa yang terdekat searah
jarum jam.

6) Sambil memberikan tongkat, siswa dan guru bernylbesgsama.

7) Setelah bernyanyi atau guru memberi tanda tertemaka siswa yang memegang
tongkat diberikan pertanyaan. Jika tidak dapat aweap, guru memberikan
hukuman positif, dapat berupa: berpuisi di depalag atau hal lain yang sifatnya
menghibur.

8) Kegiatan memutar tongkat terus dilakukan hinggaursél siswa mendapat
kesempatan untuk diberikan pertanyaan oleh guru.

9) Guru dan siswa menarik kesimpulan bersama, diitetigan menutup pelajaran

dengan berdoa bersama.

Ruang lingkup bahan kajian IPA di SD secara umon@liputi dua aspek yaitu kerja
ilmiah dan pemahaman konsep. Lingkup kerja ilmiaélipati kegiatan penyelidikan,
berkomunikasi ilmiah, pengembangan kreatifitas, gmahan masalah, sikap, dan nilai
ilmiah. Lingkup pemahaman konsep dalam kurikulunSRTrelatif sama jika dibandingkan
dengan Kurikulum Berbasis Konpetensi (KBK) yang eeimnya digunakan. Secara

terperinci lingkup materi yang terdapat dalam KTesRlah:

1) Mahluk hidup dan proses kehidupannya, yaitu manuseévan, tumbuhan dan
interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan.

2) Benda atau materi, sifat-sifat dan kegunaannyapuomglicair, padat, dan gas.

3) Energi dan perubahannya meliputi gaya, bunyi, pamagnet, listrik, cahaya, dan
pesawat sederhana.

4) Bumi dan alam semesta meliputi : tanah, bumi, satga, dan benda-benda langit
lainnya.
Dengan demikian dalam pelaksanaan pembelajararké®ba aspek tersebut saling

berhubungan. Aspek kerja ilmiah diperlukan untuknperoleh pemahaman atau penemuan

konsep IPA.
II. METODOLOGI

2.1 Desain Pendlitian

Desain penelitian ini mengikuti alur penelitiand@kan kelas melalui proses siklus

dan bersifat kolaboratif. Terdiri dari empat langk@ang merupakan satu daur atau siklusyang
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terdiri dari: a) Perencanaan tindakan, b) Pelaksatindakan, c) Observasi/pengamatan, dan
d) Refleksi.

2.2 Setting dan Subjek Penélitian

Adapun subjek dalam penelitian penulis ini adalatva kelas IV SDN 2 Posona yang

siswanya berjumlah 22 siswa yang terdiri darsibva laki-laki dan 12 siswa perempuan.
2.3 Perencanaan

Penelitian ini direncanakan bersiklus jumlah sikhetum ditentukan, kecuali setelah
proses siklus dilakukan dalam penelitian ini pgnbkrtindak sebagai guru dan teman
sejawat sebagai observer. Sebelumnya peneliti dajsrencanaan menempuh langkah-
langkah sebagai berikut :

= Menetapkan lokasi penelitian dalam hal ini SDN &d?@ dengan personal yang
dilibatkan adalah siswa kelas IV.

= Mengurus izin penelitian

=  Memilih materi yang akan diajarkan.

= Menetapkan kegiatan pembelajaran dengan menggunpkaerapan metode
Talking Stick pada mata pelajaran IPA.

= Pembuatan skenario pembelajaran yang berisi laAgkafkah dalam kegiatan
pembelajaran.

= Mempersiapkan sarana pembelajaran yang menduktagsnanya tindakan.

= Mempersiapkan instrumen penelitian berupa forrbaeovasi.

= Menyiapkan tongkat untuk kegiataalking Stick

= Menyiapkan tes akhir yang digunakan untuk mengtksil belajar siswa

= Melakukan simulasi pelaksanaan tindakan.

2.4 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data.

1. Sumber data meliputi: data siswa, data guru daen luegil belajar.
2. Jenis data meliputi; data kualitatif dan data kitatiit
3. Teknik pengumpulan data
a. Data kuantitatif, bersumber dari hasil belajar sisdengan menggunakan
instrumen tes.
b. Data kualitatif dikumpulkan melalui observasi pema@an menggunakan

sumber pengamatan.
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2.5 Tehnik Analisis Data

a. Tehnik Analisis Data Kuantitatif
Tehnik analisa data yang digunakan dalam menganalista kuantitatif yang
diperoleh dari tes hasil belajar siswa adalah.

1) Daya serap individu

DSI = X x100%
Y
Keterangan : X = Skor yang diperoleh siswa

Y = Skor maksimal soal
DSI = Daya serap individu
Suatu kelas dikatakan tuntas belajar indidu jikes@atase daya serap individu
sekurang-kurangnya 65%.
2) Ketuntasan belajar klasikal

ZN
KBK = =_x100%
2

N .
Keterangan : 2 = Jumlah siswa yang tuntas

>S5 = Jumlah siswa seluruhnya
KBK = Ketuntasan belajar kalsikal
Suatu kelas dikatakan tuntas jika persentase daging dicapai adalah 80%.
b. Tehnik Analisis Data Kualitatif
Untuk analisis data hasil observasi kegiatan sisatam pembelajaran serta

observasi guru digunakan persentase deskriptif.

Sangat baik =4 Baik =3
Cukup =2 Kurang =1
Selanjutnya presentase rata-rata dihitung dengangsebagai berikut (Sudjana,
2011:103):

Jumlah skor

Presentase nilai rata-rata (NR) x100%

Skor maksimal

Kriteria taraf keberhasilan tindakan dapat diteatukebagai berikut:

80-100% = Baik sekali
71-80% = Baik
60-70% = Cukup
>60% = Kurang
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Indikator yang menunjukan keberhasilan penelitiamdakan ini yaitu apabila
presentase daya serap individu yang diperoleh mmmnimal 65%, presentase ketuntasan
belajar klasikal minimal 80%. Indikator kualitagfembelajaran dapat dilihat dari hasil
observasiaktivitas murid dan guru. Penelitian inydtakan berhasil, jika aktivitas murid dan

guru telah berada dalam kategori yang baik atagagdraik.

IIl.HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Siklusl

Pelaksanaan tindakan siklus | dilaksanakan pada&laéu tanggal 20 Februari 2013
pada siswa kelas IV SD 2 Posona yang berlansurgnael x 35 menit. Sesuai dengan
rencana pelaksanaan pembelajaran. Strategi pertaelajang digunakan penerapan metode
Talking Stick.

Evaluasi tindakan siklus | dilaksanakan pada kagiakhir/penutup selama 10 menit
.Setelah evaluasi tindakan dilaksanakan, penaditiddian memeriksa tes tersebut untuk
selanjutnyadibuat dalam bentuk analisis.

3.1.2 Hasll Observasi Aktivitas Guru dan Siswa

Observasi terhadap aktivitas guru dan siswa dilakulpada saat kegiatan
pembelajaran berlansung. Guru yang ditunjuk sebagsa bertindak sebagai observer
untuk mengamati aktivitas siswa dan guru dengargguemakan lembar observasi.

Berdasarkan hasil analisis observasi aktivitas gengan presentase 61,54% masuk
dalam kriteria cukup. Menurut pengamat secara uraltivitas guru dalam pembelajaran
sudah baik, pengamat melaporkan bahwa penelithrdalalaksanakan pembelajaran sudah
baik, namun masih ada kekurangan-kekurangan yang ligperhatikan seperti berusaha
mengaktifkan siswa dalam setiap proses pembelajaratama dalam hal pengelolaan kelas
yang kurang maksimal, ini terlihat dari banyaknigava yang rebut dan keluar masuk kelas.

Sedangkan hasil observasi siswa diperoleh per&e685% dengan kriteria cukup.
Hal ini ditujukkan dengan belum siapnya siswa dalaengikuti pembelajaran dengan
penerapan metodalking Stick sehingga arah tongkat saat kegiatan berlansuni) kesau.
Hal ini disebabkan karena masih banyak siswa yang&in dan tidak memperhatikan arah
tongkat, dan siswa yang terakhir mendapatkan tdrsgiat guru memberikan tanda berhenti
dan saat nyanyian selesai masih banyak yang d@akarmenjawab pertayaan.
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3.1.3 Hasll Evaluas Tindakan Siklusl|

Hasil analisis yang diperoleh ketuntasan belagsikbl pada siklus | sebesar 54,55%.
Ini berarti penelitian tindakan kelas siklus | iidak mencapai keberhasilan sebab
berdasarkan ketuntasan klasikal pada mata pelajBraryakni minimal 80%. Nilai yang
diperoleh siswa tersebut jauh dari yang diharapkan.

3.1.4 Analisisdan Refleks Siklus|

Berdasarkan analisis hasil evaluasi akhir tindakada siklus | menunjukan
ketuntasan belajar klasikal belum memenuhi indidateerja yang dipersyaratkan, diperoleh
kesan bahwa pembelajaran dengan penerapan nietibdey Stick belum terlaksana dengan
baik. Oleh karena itu peneliti melanjutkan penatitkesiklus Il yang berhubungan dengan
penerapan metodealking Stick.

3.2 Siklusll

Pelaksanaan tindakan siklus Il dilaksanakan padaRabu tanggal 06 Maret 2013,
pada siswa kelaslV SDN 2 Posona, sesuai dengararmangelaksanaan pembelajaran.
Strategi pembelajaran yang digunakan peneliti tidak berbeda dengan tindakan siklus |
yaitu dengan penerapan metda@gking Sick.

Evaluasi tindakan siklus Il dilaksanakan pada Kegiaakhir. Setelah evaluasi
tindakan dilaksanakan, peneliti kemudian memeri&sdindakan tersebut untuk selanjutnya
dibuat dalam bentuk analisis.

3.2.1 Hasll Observas aktivitas Guru dan Siswa Siklus ||

Secara keseluruhan, hasil observasi yang dilakukatama proses pembelajaran
menunjukan bahwa proses pembelajaran pada siklugbih baik dari pada proses
pembelajaran pada siklus I. Hal ini terlihat dengamingkatnya hasil observasi aktivitas
siswa dan guru.

Berdasarkan hasil analisis observasi siklus Il m@mkan adanya peningkatan
terhadap aktivitas siswa dan guru, hal ini ditadeéagan adanya peningkatan presentase dan
pada pengelolaan kelas serta pemberian motivasi p@dva. Menurut pengamat, bahwa
peneliti telah melaksanakan prosedur pembelajaag gesuai dengan rencana pembelajaran
dan lebih baik dari siklus sebelumnya.

3.2.2 Hasll Evaluas Tindakan Siklus||

Setelah selesai pelaksanaaan kegiatan pembelajmd@dakan siklus 1l dengan

menggunakan penerapan metdagking Sick, yang dilanjutkan dengan pemberian tes

untuk evaluasi pada kegiatan akhir, menunjukan balkemampuan siswa dalam
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pembelajaran IPA dapat meningkat pada siklus Imperoleh hasil yang sangatbaik dengan
presentase hasil belajar klasikal 81,82%.
3.2.3 Analisisdan Refleks Tindakan Siklus||

Berdasarkan hasil observasi dan analisis padasdikdl atas, telah diuraikan bahwa
respon siswa dalam kegiatdralking stick dalam proses pembelajaran sudah baik. Aktivitas
siswa semakin meningkat karena siswa lebih aktibpsaat kegiatan pembelajaran secara
keseluruhan kualitas pembelajaran tergolong dalateria sangat baik. Demikian juga
terhadap aktivitas guru menunjukan peningkatdnngga tujuan yang diharapkan pada
siklus Il sudah tercapai dan tindakan dinyatakahdms!.

Dalam pelaksanaan proses pembelajaran dengan nmatkggupenerapan metode
Talking Stick, guru telah melaksanakan langkah-langkah pembafragebagai berikut:
1) KegiatanAwal

Fasel :Pengantar/pengenalan

Pada fase ini guru terlebih dahulu memulai pelajatangan ucapan salam dan
mempersiapkan siswa untuk belajar. Kemudian gumyarapaikan tujuan pembelajaran .
Sedangkan pada siklus Il, sebelum memulai prosedb@ajaran guru mengubah bentuk
posisi meja dan kursi siswa menjadi bentuk huftf” untuk memudahkan penerapan
kegiatanTalking Stick kemudian memulai pelajaran dengan mengucapkamsdgda guru
mengingatkan kembali tentanglangkah-langkahdalaemapan metodeTalking Stick.
Indikator dan tujuan pembelajaran disampaikan dikegiatan sesuai dengan materi yang
diajarkan.Kegiatan awal ini dilakukan kurang lefhbh menit sebelum masuk pada kegiatan
inti.
2) Kegiatan inti

Fase2 :Presentase/penyajian

Kegiatan pada fase dua ini dimulai dengan guru etasan materi pokok perubahan
kenampakan bumi dan perubahan kenampakan langaisgsngan indikator pembelajaran
dan memberikan informasi yang berkaitan dengan nmgéang diajarkan secara umum
tentang perubahan daratan. Kemudian dilanjutkagatepenjelasan tentang bagaimana cara
bermainTalking Stick, selanjutnya guru memberikan tongkat kepada ssdminang siswa
sambil bernyanyi bersama untuk memulai kegiafaiking Sick selama kegiatan ini
berlansung guru memberikan tanda dimana tongkato@mhenti dan bagi siswa yang
mendapatkan tongkat wajib menjawab pertayaan ydegikian oleh guru bagi siswa yang
tidak dapat menjawab pertayaan mendapat hukuman.

3) Kegiatan akhir
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Fase3 :Latihan/evaluasi

Setelah siswa selesai melakukan kegidtalking Stick, selanjutnya guru meminta
siswa untuk mengerjakan soal individu secara jdgur tidak bekerja sama dengan temannya.

Berdasarkan hasil analisis aktivitas guru dan siseiama proses pembelajaran
diperoleh gambaran dengan menerapkan melalkeng Stick, mampu meningkatkan hasil
pembelajaran IPA siswa kelas IV di SDN 2 PosonauGebagai fasilitator, dimana guru
lebih banyak memberikan kesempatan pada siswanagiaka lebih aktif. Adapun proses
pembelajaran dilaksanakan dalam suasana yang nelan sehingga proses
pembelajaran lebih efektif. Aktivitas tersebut sesiengan kurikulum KTSP siswa dituntut
untuk lebih aktif dibandingkan guru pada kegiatampelajaran, agar kelas lebih hidup dan
lebih bermakna. Di bawah ini terdapat gambar gradigil analsis ketuntasan belajar klasikal
pra tindakan, siklus I, dan siklus II:
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40
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10
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Gambar 4.1 Grafik Hasil Ketuntasan Belajar Klasikal

Berdasarkan gambar grafik di atas dapat diketaasil Retuntasan klasikal dari pra
tindakan dengan presentase ketuntasan belajakdldf)% setelah dilakukan penelitian
tindakan kelas siklus | siswa yang tuntas 12 da&rijdémlah siswa dengan persentase
ketuntasan belajar klasikal mencapai 54,55% maskiglah mengalami peningkatan namun
belum mencapai nilai ketuntasan belajar klasikatimal. Sehingga perlu dilakukan lagi
penelitian tindakan siklus II.

Hasil yang diperoleh pada siklus II. Analisis h@stlakansiklus 11, diperoleh 18 siswa
yang tuntas dari 22 jumlah siswa dengan persek@smtasan klasikal 81,82%. Hal ini
menunjukan penerapan metot@king Stick dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran IPA kelas IV di SDN 2 Posona. Rgkatan ini terjadi karena kekurangan
yang terdapat pada siklus | dapat diminimalkanrsgda diperoleh peningkatan pada siklus

Il. Pada tes akhir tindakan siklus Il siswa telatenyelesaikan soal dengan baik, walaupun
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masih ada 4 orang siswa belum tuntas yang disebak&rena 1 orang siswa memiliki
penyakit mata minus, 3 orang siswa lainnya disedalilarena kurangnya ketelitian mereka
pada saat menjawab soal. Namun, Peningkatan jadidarena kekurangan yang terdapat
pada siklus | dapat diminimalkan sehingga dipergehingkatan pada siklus Il dari hasil
analisis data kuantitatif telah memenuhi indik&telerhasilan yang keduanya berada dalam
kriteria baik.

Pada dasarnya pembelajaran dengan penerapan malkkidg Stick memiliki potensi
cukup baik untuk meningkatkan hasil belajar IPAakelV di SDN 2 Posona. Dengan
penerapan metod€alking Sick, dapat menciptakan suasana belajar yang santai dan
menyenangkan serta mengasah daya ingat siswa gahldagat meningkatkan hasil belajar
IPA kelas IV di SDN 2 Posona.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pengalaman penulis selama tindakanaigarb pembelajaran ada
beberapa hal yang dapat disimpulkan antara lain:

» Penggunaan metodealking Sick dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan
hasil belajar siswa di SDN 2 Posona, dari hasilyssy dilaksanakan dalam dua
siklus dengan perolehan skor rata-rata 65 padassikinenjadi 80 pada siklus II,
sedangkan ketuntasan belajar klasikal pada sikbi4s35% menjadi 81,82% pada
siklus 1.

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti nrankan kepada:

1. Guru agar kiranya metodalking Sick ini dapat diterapkan secara terus-menerus
dalam pembelajaran IPA dan tidak hanya sebatadifameni.

2. Kepala sekolah sebagai pihak yang dianggap pakkgtdian berpengaruh untuk
mengembangkan dan mengevaluasi kemanpuan guru dalalaksanakan
pembelajaran baik di kelas maupun di luar kelasingga perlu adanya dukungan
secara positif sehingga menjadikan suatu model pkgaloan yang benar-benar
efektif dan berdaya guru dalam melakukan pembelajeerutama metodealking
Stick.
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